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Abstract 

         The first thousand days of life is a period of growth and development that starts from 

the formation of the fetus in the womb until the child is two years old. This period is called 

the golden period or also known as a critical time, which if not utilized properly, 

permanent damage (window of opportunity) will occur. This research aims to determine 

the relationship between pregnant women's knowledge and attitudes in implementing the 

First 1000 days of life program in the Monta health center working area. This type of 

research is an analytic observation research method with a cross sectional approach. This 

research was carried out in some of the working areas of the Monta Community Health 

Center, namely in the villages of Simpasai, Sie and Pela villages. The research was 

conducted in June 2023. The population in this study were all pregnant women in the 

working area of the Monta Health Center. The sampling technique uses simple random 

sampling of 50 respondents. The data analysis carried out was univariate analysis and 

bivariate analysis. The test used was the chi square statistical test with another alternative 

test, namely the Fisher Excat test with a significance level of p=0.02, HA was accepted 

because it was proven that there was a relationship between knowledge of pregnant women 

and attitudes with p<0.05. It was concluded that there was a relationship between 

knowledge of pregnant women and attitudes in implementing the 1000 HPK program in 

the PKM Monta work area. Based on the results of this research, it is best for health 

workers, especially midwives, to collaborate with health agencies that hold outreach 

activities in order to increase the knowledge and information of pregnant women about the 

first 1000 days of life so that they can motivate the attitudes of pregnant women about the 

first 1000 days of life. 
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Abstrak 

Seribu hari pertama kehidupa adalah periode tumbuh kembang yang di mulai sejak 

terbentuk nya janin dalam kandungan hingga anak berusia dua tahun. Periode ini di sebut 

periode emas (golden periode) atau di sebut juga sebagai waktu yang kritis, yang jika tidak 

di manfaat kan dengan baik akan terjadi kerusakan yang bersifat permanen, (window of 

opportunity). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan ibu hamil 

dengan sikap dalam melaksanakan program 1000 hari Pertama kehidupan di wilayah  kerja 

puskesmas monta. Jenis penelitian ini adalah metode penelitian observasi analitik dengan 

pendekatan cross sectional. Penelitian ini di lakukan di sebagian wilayah kerja puskesmas 

monta yaitu di desa simpasai, sie dan desa pela. penelitian di lakukan pada bulan juni 2023. 

populasi dalam penelitian ini semua ibu hamil di wilayah kerja puskesmas monta. Tekhnik 

pengambilan sampel meggunakan simple random sampling sebanyak 50 responden. 

Analisa data yang di lakukan adalah analisa univariat da analisa bivaruat. Uji yang di 

gunakan adalah uji statistik chi square dengan uji alternatif lain yaitu uji fisher excat 

dengan tinggkat kemaknaan p=0,02 maka HA diterima karena terbukti ada hubungan 

pengetahuan ibu hamil dengan sikap dengan p<0,05. Disimpulkan terdapat hubungan 

pengetahuan ibu hamil dengan sikap dalam melaksanakan program 1000 HPK di wilayah 

kerja PKM Monta. Berdasarkan hasil penelitian ini, sebaik nya petugas kesehatan terutama 

bidan bekerja sama dengan instansi kesehatan yang mengadakan kegiatan penyuluhan agar 

dapat meningkatkat  pengetahuan,dan informasi ibu hamil tentang 1000 hari pertama 

kehidupan sehingga dapat memotivasi sikap ibu hamil tentang 1000 hari pertama 

kehidupan. 

Kata Kunci : Ibu Hamil,Pengetahuan ,Sikap, 1000 Hari Pertama Kehidupan 

Koresponden : Wahidah 
Email : wahidahstikesyahya@gmail.com 

I. PENDAHULUAN 

Pembangunan kesehatan di selenggarakan untuk meningkatkan kesadaran, 

kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat kesehatan 

masyarakat yang setinggi tinggi nya. program prioritas pembangunan kesehatan pada 

periode tahun 2015-2023 di laksanakan melalui program indonesia sehat dengan mewujud 
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kan paradigma sehat, penguatan pelayanan kesehatan, dan jaminan kesehatan nasional. 

upaya mewujudkan paradigma sehat ini di lakukan melalui pendekatan keluarga dan 

gerakan masyarakat hidup sehat (germas). 

Menurut data World Health Organization (WHO), angka kematian ibu di dunia 

pada tahun 2015 adalah 216 per 100.000 kelahiran hidup atau diperkirakan jumlah 

kematian ibu adalah 303.000 kematian dengan jumlah tertinggi berada di negara 

berkembang yaitu sebesar 302.000 kematian. Angka kematian ibu di negara berkembang 

20 kali lebih tinggi dibandingkan angka kematian ibu di negara maju yaitu 239 per 100.000 

kelahiran hidup sedangkan di negara maju hanya 12 per 100.000 kelahiran hidup pada 

tahun 2015 (WHO, 2015). 

Angka Kematian Ibu di Indonesia termasuk tinggi diantara negara-negara 

ASEAN.Berdasarkan Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2012, 

angka kematian ibu di Indonesia masih tinggi sebesar 359 per 100.000 kelahiran hidup. 

Data ini merupakan acuan untuk mencapai target AKI sesuai Sustainable Development 

Goals yaitu 70 per 100.000 kelahiran hidup pada tahun 2030 (Kemenkes,2015).Menurut 

hasil survei Fakultas Kedokteran Universitas Andalas tahun 2008, AKI di Sumatera Barat 

adalah sebesar 212 per 100.000 kelahiran hidup (Dinkes, 2014). Angka Kematian Ibu di  

Bima NTB pada tahun 2011 sebanyak 31,8% per 100.000 kelahiran hidup namun 

meningkat secara signifkan sebanyak 198,7% di tahun 2012, namun menurun di tahun 

2013 sebesar 96% dan kembali meningkat pada tahun 2014 sebesar 151%  menurun lagi 

hingga 87% pada tahun 2015 dan meningkat secara signifikan sebanyak 148%. 

Profil Pembangunan Kesehatan  Kabupaten Bima membahas angka kematian bayi 

di kabupaten bima bahwa angka kematian bayi di kabupaten bima  tertinggi terjadi pada 

tahun 2009 sebesar 14 per 1000 kelahiran hidup, dan selanjutnya pada tahun 2011 angka 

kematian bayi mengalami penurunan sebesar 8 per 1000 kelahiran hidup, sementara pada 

tahun 2014 angka kematian bayi  di kabupaten bima berada pada angka 7 per 1000 

kelahiran hidup yang arti nya terdapat 5 bayi (0-12 bulan) yang meninggal dari 1000 

kelahiran hidup (Ppk  Kabupaten Bima 2016). 
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Berdasar kan hasil data awal yang di dapat  melalui pengambilan data rekapitulasi  

PWS(Pemantauan Wilayah Setempat) ibu hamil KIA di wilayah kerja Puskesmas Monta 

pada bulan juni 2023 ibu hamil sebanyak 124 orang Dan pada bulan juli 2023 ibu hamil 

sebanyak 133 orang di seluruh wilayah kerja Puskesmas Monta. Pengetahuan ibu hamil 

tetang 1000 hpk di wilayah kerja puskesmas monta sangat lah kurang dan tidak terlalu 

mengikuti program program dalam dalam perawatan 1000 hpk karna sebagian dari ibu 

hamil mengatakan selalu menggunakan obat tradisional. Dan terdapat  ibu hamil  sebanyak 

70 orang di desa simpasai, tangga, sie, dan pela di sebagian wilayah kerja Puskesmas 

Monta 

II. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian observasi 

analitik dengan pendekatan cross sectional yaitu untuk mengetahui Hubungan 

Pengetahuan Ibu Hamil dengan Sikap dalam Melaksanakan Program Seribu Hari Pertama 

Kehidupan. 

Penelitian dilakukan di wilayah kerja puskermas monta Waktu penelitian ini 

dilaksanakan mulai dari tanggal 1 – 28 oktober 2023. Sampel merupakan bagian dari 

populasi yang dipilih menjadi obyek penelitian. Sampel penelitian ini menggunakan simple 

random sampling sebanyak 50 responden yang memenuhi kriteria inklusi-eksklusi.       

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil    

a. Karakteristik Responden 

Jumlah responden dalam penelitian ini berjumlah 50 orang ibu hamil yang 

memiliki hubungan pengetahuan dengan sikap dalam melaksanakan program 1000 

HPK. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas 

Monta dengan 50 responden diperoleh data sebagai berikut: 
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Tabel 5.1 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur. 

 

 

 

 

 

 

Table 5.1 tentang distribusi responden berdasarkan umur, dari 50 

responden, menunjukan bahwa responden yang paling banyak umur 26-35 tahun 

sebanyak 18 orang (36,0%), dan umu 36-45 tahun sebanyak 18 orang (36,0%) 

sedangkan responden yang paling sedikit umur 17-25 tahun sebanyak 14 orang 

(28,0%).  

Tabel 5.2 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Pendidikan Frequency 

(n) 

Percent 

% 

SDN 17 34.0 

SMP 11 22.0 

SMA 17 34.0 

S1 5 10.0 

Total 50 100.0 

 

     Table 5.2 tentang distribusi responden berdasarkan Tingkat pendidikan terakhir 

responden, dari 50 responden, menunjukan bahwa   Tingkat pendidikan responden 

yang paling banyak SDN dan SMA sebanyak masing-masing 17 orang (34,0%), 

sedangkan Tingkat pendidikan responden yang paling sedikit pendidikan S1 

sebanyak 5 orang (10,0%). 

 

 

Umur Frequency 

(n) 

Percent 

(%) 

17-25 tahun 14 28.0 

26-35 tahun 18 36.0 

36-45 tahun 18 36.0 

Total 50 100.0 
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Tabel 5.3 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Pekerjaan. 

 

Pekerjaan Frequency 

(n) Percent (%) 

IRT 40 80.0 

SWASTA 9 18.0 

PNS 1 2.0 

Total 50 100.0 

     Table 5.3 tentang distribusi responden berdasarkan Tingkat pekerjaan 

responden, dari 50 responden, menunjukan bahwa Tingkat pekerjaan responden 

yang paling banyak IRT(Ibu Rumah Tangga) sebanyak 40 orang (80,0%), 

sedangkan Tingkat pekerjaan responden yang paling sedikit  sebanyak 1 orang 

(2,0%). 

Tabel 5.4 

Distribusi Frekuensi Responden Pengetahuan 

 

Pengetahuan Frequency 

(n) 

Percent 

(%) 

Kurang 23 46.0 

Baik 27 54.0 

Total 50 100.0 

 

Table 5.4 tentang distribusi responden berdasarkan pengetahuan wilayah kerja 

puskesmas monta, dari 50 responden, menunjukan  bahwa responden yang 

mempunyai pengetahuan baik sebanyak 27 orang (54,0%), responden yang 

mempunyai pengetahuan kurang 23 orang (46,0%). 

Tabel 5.5 

Distribusi Frekuensi Responden Sikap. 

 

Sikap 

Frequency 

(n) 

Percent (%) 

Kurang 15 30.0 

Baik 35 70.0 

Total 50 100.0 



 

Page | 428  

 
Barongko: Jurnal Ilmu Kesehatan 

 

Table 5.5 tentang distribusi responden berdasarkan sikap ibu hamil di 

Wilayah Kerja Puskesmas Monta, dari 50 responden, menunjukan  bahwa 

responden yang mempunyai sikap baik  sebanyak 35 orang (70,0%), Sedangkan 

responden yang mempunyai sikap kurang 15 orang (30,0%). 

Tabel 5.6 

Hubungan Antara Pengetahuan Ibu Hamil dengan Sikap dalam Melaksanakan 

Program 1000 Hari Pertama Kehidupan di Wilayah Kerja Puskesmas Monta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Table 5.6 tentang distribusi responden berdasarkan pengetahuan kurang di 

wilayah kerja puskesmas Monta 23 orang (46,0%) responden berpengetahuan baik 

27 orang (54,0%). Sedangkan responden yang memiliki sikap kurang 15 orang 

(30,0%) dan responden yang memiliki sikap baik 35 orang (70,0%). 

2. Pembahasan   

Hubungan Pengetahuan ibu hamil Dengan sikap dalam melaksanakan 

program 1000 hari pertama kehidupan. Hasil uji statistik Chi-square pada hasil 

penelitian ini diperoleh bahwa ada Hubungan Pengetahuan ibu hamil Dengan sikap 

dalam melaksanakan program 1000 hari pertama kehidupan. Dimana ρ = 0,02 < 0,05. 

Table 5.6 tentang distribusi responden berdasarkan pengetahuan baik di 

wilayah kerja puskesmas Monta 20 orang (40,0%) responden berpengetahuan cukup 

sedangkan 21 orang (42,0%) responden berpengetahuan kurang 9 orang (18,0%). 

Sedangkan responden yang memiliki sikap baik 25 orang (50,0%), responden yang 

 Sikap   

Ρ 

 

ɑ Kurang Baik Total 

Pengetahuan Kurang  12 11 23  

 

 

0.02 

 

 

 

0,05 

24,0% 22,0% 46,0% 

 

Baik   

3 24 27 

6,0% 48,0% 54,0% 

Total  15 35 50 

30,0% 70,0% 100 
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memiliki sikap cukup 16 orang (32,0%), dan responden yang memiliki sikap kurang 9 

orang (18,0%). 

Hal ini sejalan dengan teori (Notoadmodjo, 2011) Pengetahuan merupakan 

hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu 

objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui pasca indera manusia yakni  indra 

penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan raba, sebagian besar pengetahuan 

manusia  diperoleh melalui mata dan telinga, Pengetahuan atau kognitif merupakan 

domain yang sangat  penting  akan terbentuk nya tindakan seseorang. Karena itu 

berdasarkan pengalaman dan penelitian ternyata perilaku yang di dasari dengan 

pengetahuan akan lebih lengkap dari pada perilaku yang tidak di dasari oleh 

pengetahuan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan irma ratna armeida, 2015 pengetahuan 

tentang program 1000 hari pertama kehidupan pada ibu hamil.hasil penelitian 

menunjukan bahwa sebagian besar ibu hamil memiliki tingkat pengetahuan yang 

kurang.contoh tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan program 

spesifik dengan pendidikan usia,pekerjaan. Hasil penelitian ini dikuatkan dengan hasil 

tabulasi silang yang menunjukan bahwa sebagian besar responden merupakan ibu 

dengan umur 20-35 tahun dan memilik pengetahuan tentang program-program 1000 

hpk kategori kurang,sebanyak 28 responden (35,0%), dengan pendidikan terhir SMA 

dan memiliki pengetahuan program-program 1000 hpk kategori kurang, sebanyak 22 

responden (27,5%) dengan status pekerjaan ibu rumah tangga dan memiliki 

pengetahuan program-program 1000 hpk kategori kurang, sebanyak 24 responden 

(30,0%), dengan jumlah anak 1 dan memiliki pengetahuan tentang program 1000 hpk 

kategori kurang, sebanyak 21 responden (26,3%) serta merupakan ibu dengan 

kehamilan ke 2 dan memiliki pengetahuan tentang program 1000 hpk kategori kurang 

sebanyak 22 responden (27,5%). 
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IV. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang dilakukan di Wilayah Kerja Puskemas Monta tahun 2023 

tentang hubungan pengetahuan ibu hamil dengan sikap dalam Melaksanakan program 1000 

hari pertama kehidupan dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan ibu hamil di 

wilayah kerja puskesmas monta, menunjukan  bahwa responden yang mempunyai 

pengetahuan tentang distribusi responden berdasarkan pengetahuan baik di wilayah kerja 

puskesmas Monta 20 orang (40,0%) sedangkangjan responden yang memiliki sikap kurang 

9 orang (18,0%). Hal ini menunjukan bahwa ada hubungan pengetahuan ibu hamil dengan 

sikap dalam melaksanakan program 1000 HPK, dengan ρ value = 0,02 < 0,05. 
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